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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV MMC Adikarya didirikan pada tanggal 31 bulan Juli tahun 2024 oleh 

Farah Fadhila Safitri Baay, Qorryna Heraliani, dan Inggrid Widiastuti, perusahaan  

memulai operasionalnya dengan modal awal sebesar Rp. 150.000.000. Lokasi 

kantor berada di The CEO Building Jalan TB Simatupang No.18C Level 12, Kel. 

Cilandak Barat, Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta 12430. 

Perusahaan bergerak di bidang penyediaan Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) untuk industri pameran dan konferensi di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi (Jabodetabek) dengan nomor Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI) 82301 (Jasa penyelenggara Pertemuan, Perjalanan Insentif, 

Konferensi, dan Pameran).  

Produk utama perusahaan adalah penyediaan Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) khusus untuk pameran dan konferensi. Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) yang ditawarkan adalah tenaga kerja yang berpengalaman dalam kategori: 

(1) Liaison Officer, (2) Registration staff,  (3) Usher.  Layanan didukung oleh 

aplikasi digital MMC (MICE Manpower Connect). Selain itu, MMC menawarkan 

produk pendukung berupa event ads bagi para promotor yang ingin 

mempromosikan event melalui platform MMC (MICE Manpower Connect).  
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Segmentasi pasar yang dituju adalah para pelaku industri MICE dan Tenaga 

Kerja Harian Lepas (TKHL) yang berpengalaman pada industri pameran dan 

konferensi. Targeting yang ditetapkan terdiri dari perusahaan Professional 

Exhibition Organzier (PEO) dan Professional Conference Organizer (PCO) yang 

membutuhkan tenaga kerja harian lepas, dengan mengutamakan profesionalisme, 

kemudahan akses, dan fleksibilitas. Perusahaan memiliki positioning sebagai 

penyedia tenaga kerja yang kompeten dengan keunggulan teknologi untuk 

memberikan solusi yang efisien dan efektif bagi calon pengguna. 

Strategi pemasaran yang diterapkan adalah marketing mix 7P meliputi 

product, price, place, promotion, people, process, dan physical evidence. 

Perusahaan menggunakan strategi penetapan harga berdasarkan Value-Based 

Pricing, Cost-Plus Pricing, dan Competitive Price, serta saluran distribusi nol (0), 

yaitu langsung ke perusahaan pengguna tanpa perantara. Strategi promosi yang 

digunakan meliputi pemasaran melalui media sosial, iklan digital, dan kerjasama 

(personal selling).  

Perusahaan memproyeksikan perolehan laba bersih selama 3 tahun sebesar 

Rp709.512.103,00 (tujuh ratus sembilan juta lima ratus dua belas ribu seratus tiga 

rupiah). Hasil analisis Payback Period menunjukkan kemungkinan pengembalian 

modal dalam waktu 2 tahun 1 bulan 24 hari. Return of Investment (ROI) pada tahun 

2025 minus sebesar 16.78%, tahun 2026 sebesar 55.27%, dan tahun 2027 sebesar 

75.24%. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, menunjukkan perusahaan layak 

dijalankan dan mampu bersaing dengan perusahaan penyedia jasa tenaga kerja 

harian lepas lainnya. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Industri pertemuan atau yang lebih dikenal dengan istilah MICE (Meeting, 

Incentive Travel, Conference, dan Exhibitions) merupakan sektor yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) suatu 

negara dan daerah. Selain itu, sektor MICE berperan penting dalam membangun 

citra bagi destinasi tertentu, sebagaimana dinyatakan oleh World Tourism 

Organization (UNWTO, 2016).  

Industri pameran dan konferensi di dalam negeri mengalami peningkatan 

dengan semakin banyaknya kegiatan yang diselenggarakan oleh instansi 

pemerintahan, partai politik, pelaku bisnis, asosiasi, dan dunia pendidikan. 

Permintaan dukungan kepada pemerintah untuk kegiatan bidding, promosi, 

delegate boosting, site visit, dan pengadaan program event pertemuan semakin 

meningkat. Menurut ICCA, Amerika Serikat dan negara-negara Uni Eropa adalah 

destinasi utama penyelenggaraan pertemuan, sementara Indonesia berada di 

peringkat ke-39.  

Selama 10 tahun terakhir, jumlah pertemuan di Indonesia tumbuh sebesar 

10,57%, angka yang cukup besar dibandingkan negara-negara maju seperti China 

dan Brazil yang menunjukkan pertumbuhan pesat. Hal tersebut mendorong 

pertumbuhan penyelenggaraan event MICE dan menjadikan industri tersebut 

diminati banyak pelaku bisnis.  



 

 

Data pameran ASPERAPI (Asosiasi Perusahaan Pameran  Indonesia) 

menunjukkan bahwa pameran yang diselenggarakan di Jakarta pada periode 2019-

2023 terlihat mengalami perubahan yang tidak stabil. Pada tahun 2019, terdapat 125 

pameran yang diadakan, dan menurun menjadi hanya 27 pameran pada tahun 2020. 

Penurunan penyelenggaraan event kemungkinan besar disebabkan oleh pandemi 

COVID-19 yang membatasi aktivitas publik, termasuk pameran dan acara-acara 

besar lainnya. Namun, pada tahun-tahun berikutnya, industri pameran mulai 

menunjukkan tanda-tanda pemulihan.  

Jumlah pameran meningkat menjadi 49 acara di tahun 2021, dan terus naik 

hingga mencapai 126 acara di tahun 2022. Pada tahun 2023, jumlah pameran 

meningkat lebih tinggi, mencapai 151 acara. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

industri pameran di Jakarta, dan secara lebih luas di Indonesia, mulai pulih dan 

berkembang kembali. Keadaan industri event pada 2 tahun terakhir menunjukkan 

titik balik bagi industri event di Indonesia. Semakin banyak event yang 

diselenggarakan, semakin besar kebutuhan akan sumber daya manusia atau tenaga 

pendukung untuk penyelenggaraan event tersebut.  

Sejalan dengan perkembangan industri, banyak institut atau universitas, 

baik negeri maupun swasta, yang membuka Program Studi Sarjana Terapan (D-4) 

Usaha Jasa Konvensi, Insentif, dan Pameran (MICE), seperti yang ada di Politeknik 

Negeri Jakarta, dan beberapa institusi pendidikan lainnya. Program studi tersebut 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia profesional di bidang 

MICE yang siap diterima di pasar tenaga kerja saat ini maupun di masa depan.  



 

 

CV MMC Adikarya menyediakan Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL) di 

bidang MICE yang kompeten dan mampu membantu dari persiapan hingga 

pelaksanaan event di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 

(Jabodetabek) sebagai langkah pertama. Perusahaan berkomitmen untuk 

mendukung kelancaran penyelenggaraan event sesuai rencana dan standar industri. 

Berikut merupakan data penyelenggaraan event oleh beberapa Professional 

Exhibition Organzier (PEO) dan Professional Conference Organizer (PCO) pada 

Tabel 2.1 di bawah ini:  

Tabel 2. 1 

Penyelenggaraan Event oleh Professional Exhibition Organzier (PEO) dan 

Professional Conference Organizer (PCO) Tahun 2017-2023 

 
Sumber:   Data diolah CV MMC Adikarya, 2024 

Berdasarkan Tabel 2.1, berikut merupakan deskripsi penyelenggaraan event 

oleh Professional Exhibition Organzier (PEO) dan Professional Conference 

Organizer (PCO) pada tahun 2017-2023: 

1. PT Genesia Dwi Mitra 

Penyelenggaraan event oleh PT Genesias Dwi Mitra menunjukkan perubahan 

yang tidak stabil. Tahun 2019, mengadakan 15 event, yang meningkat tajam 

menjadi 75 event pada tahun 2020. Namun, mengalami penurunan drastis 



 

 

menjadi 0 event pada tahun 2021, sebelum kembali meningkat menjadi 45 

event pada tahun 2022 dan 60 event pada tahun 2023. 

2. PT Peraga Nusantara Jaya Sakti 

Aktivitas event oleh PT Peraga Nusantara Jaya Sakti relatif lebih stabil. Tahun 

2019, mengadakan 8 event, turun menjadi 4 event pada tahun 2020. Tahun 

2021, tidak ada event yang diselenggarakan, namun jumlah event meningkat 

menjadi 28 pada tahun 2022 dan 37 pada tahun 2023. 

3. Pacto Convex 

Pacto Convex merupakan salah satu penyelenggara event yang konsisten. 

Tahun 2019, mengadakan 50 event, yang meningkat menjadi 67 event pada 

tahun 2020 dan tetap stabil pada jumlah yang sama untuk tahun 2021 dan 

2022. Pada tahun 2023, tetap mempertahankan jumlah 67 event. 

4. Dyandra Promosindo 

Dyandra Promosindo menunjukkan pertumbuhan yang stabil dalam jumlah 

event. Tahun 2019, mengadakan 5 event, yang bertambah menjadi 6 event 

pada tahun 2020. Setelah tidak ada event yang diselenggarakan pada tahun 

2021, kembali menyelenggarakan 6 event pada tahun 2023. 

5. Debindo 

Debindo mengadakan 2 event pada tahun 2022 dan meningkat menjadi 6 

event pada tahun 2023, menunjukkan pertumbuhan yang positif dalam 

aktivitas event. 

Secara keseluruhan, total event yang diselenggarakan oleh Professional 

Exhibition Organzier (PEO) dan Professional Conference Organizer (PCO) 



 

 

menunjukkan pertumbuhan yang tidak tetap. Total event yang diselenggarakan 

pada tahun 2019 adalah 96, yang meningkat menjadi 97 event pada tahun 2020. 

Pada tahun 2021, terjadi penurunan menjadi 69 event. Namun, total event kembali 

meningkat menjadi 147 pada tahun 2022 dan mencapai 176 event pada tahun 2023.  

2.1   Data Perusahaan 

Tabel 2. 2 

Data Perusahaan 

Nama Perusahan CV  MMC Adikarya  

Bidang Usaha Jasa 

Jenis Jasa Jasa penyedia Platform untuk menyalurkan 

tenaga kerja MICE dan training di bidang event 

convention, pameran. 

Domisili Perusahaan Jakarta 

Nomor Telepon 021-847-1276 

Bank Perusahaan Mandiri 

Bentuk Badan Hukum CV 

Nomor Induk Berusaha 32501972840576 

Nama Jenis Klasifikasi Baku 

Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) 

(Jasa Penyelenggara Pertemuan, Perjalanan 

Insentif, Konferensi dan Pameran MICE) 

Kode KBLI 82301  

NPWP 01.071.124.0-017.000 

Rencana Berdiri 2025 

Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 



 

 

2.1.1   Logo Perusahaan dan Filosofi 

Gambar 2. 1   

Logo CV MMC Adikarya 

 
Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 

Logo CV MMC Adikarya terdiri dari 3 huruf, yaitu MMC yang merupakan 

singkatan dari MICE Manpower Connect. Hal tersebut menggambarkan fokus 

perusahaan dalam mewadahi dan menghubungkan Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) terlatih dengan para pelaku profesional di industri event, terutama 

konferensi dan pameran.  

Warna biru pada logo melambangkan kepercayaan, integritas, 

profesionalisme. Perusahaan berkomitmen untuk memberikan layanan profesional 

yang dapat dipercaya oleh perusahaan pengguna. Warna kuning melambangkan 

energi dan optimisme serta mencerminkan semangat perusahaan yang penuh 

antusiasme dan harapan positif. Selain itu, kuning melambangkan inovasi yang 

menunjukkan bahwa perusahaan selalu mencari cara baru untuk meningkatkan 

layanan yang dapat memuaskan perusahaan pengguna. 

2.1.2   Deskripsi Logo 

Logo dari CV MMC Adikarya didominasi oleh warna biru dan kuning. 

Warna biru dan kuning merupakan warna komplementer yang memberikan 



 

 

perpaduan harmonis antara kesan profesional dengan energi dan inovasi. Secara 

visual, kedua warna tersebut terlihat kontras sehingga mudah dikenali dan menarik 

mata. Penggunaan font yang tegas dan jelas mencerminkan pendirian yang kuat 

serta keandalan perusahaan dalam menyediakan jasa Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL).  

Terdapat elemen desain integrasi bentuk lingkaran pada huruf “C” 

melambangkan konektivitas dan kolaborasi dari hubungan antara User dan Tenaga 

Kerja Harian Lepas (TKHL) yang dipilihnya. Secara keseluruhan, logo MMC 

dirancang dengan desain yang berkesan modern dan dinamis untuk menyesuaikan 

misi serta nilai-nilai perusahaan sebagai penyedia Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) berpengalaman di bidang MICE. 

2.1.3   Corporate Culture (Budaya Perusahaan) 

CV MMC ADIKARYA menerapkan budaya perusahaan yang berfokus 

pada Clan Culture yang mengutamakan kepentingan kelompok dan rasa 

kekeluargaan di dalam organisasi. Moto perusahaan, "Empowering your Events 

with Professionalism", mencerminkan komitmen terhadap komunikasi yang baik 

dan kerja sama tim yang solid untuk mencapai kesuksesan bersama. Perusahaan 

menciptakan lingkungan yang nyaman bagi seluruh Tenaga Kerja Harian Lepas 

(TKHL) dan para mitra. Budaya Clan Culture menekankan setiap individu untuk 

dapat saling menghargai dan saling mendukung.  

Pendekatan Clan Culture memperkuat rasa memiliki, loyalitas dan 

keterikatan emosional terhadap perusahaan cenderung lebih tinggi, yang pada 

akhirnya berkontribusi terhadap produktivitas perusahaan yang meningkat. 



 

 

Perusahaan menyadari bahwa kesuksesan jangka panjang tidak hanya ditentukan 

oleh pencapaian individu, tetapi sinergi dan kolaborasi yang berkelanjutan diantara 

pegawai, Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL) dan para mitra. 

Sejalan dengan budaya yang diterapkan, perusahaan memiliki visi dan misi 

yang dapat dijadikan sebagai pedoman utama dalam mencapai tujuan jangka 

panjang serta mewujudkan nilai-nilai inti perusahaan. Visi perusahaan 

menggambarkan aspirasi jangka panjang yang ingin dicapai, sementara misi 

mencakup langkah-langkah nyata yang dilakukan untuk merealisasikan visi 

tersebut. Berikut merupakan visi dan misi perusahaan: 

a) Visi Perusahaan: 

Menjadi penyedia jasa Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL) yang profesional 

dan handal untuk industri pameran dan konferensi, memberikan solusi cepat, 

efisien, dan terpercaya bagi semua pemangku kepentingan. 

b) Misi Perusahaan:  

1. Menyediakan User-friendly Digital Platform yang mudah diakses untuk 

mempertemukan penyedia jasa Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL) dengan 

penyelenggara pameran dan konferensi. 

2. Membangun jaringan Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL) yang terlatih, 

berpengalaman, dan profesional untuk memastikan kualitas layanan yang 

tinggi dalam setiap event. 

3. Mengintegrasikan teknologi terbaru dalam mengoptimalkan operasional 

untuk kemudahan akses dan manajemen. 









 

 

2.3   Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang digunakan perusahaan berbentuk lini dengan 

kedudukan antara atasan dengan bawahan terhubung secara vertikal. Struktur 

organisasi dapat dilihat pada Bagan 2.1 di bawah ini: 

Bagan 2. 1  

Struktur Organisasi CV MMC Adikarya 

 
Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 

2.3.1   Deskripsi Pekerjaan 

Para pendiri perusahaan memiliki peran masing-masing dalam 

mengarahkan, mengembangkan, dan memastikan keberlanjutan operasional 

perusahaan. Setiap pendiri membawa keahlian dan pengalaman yang berkontribusi 

pada berbagai aspek penting bisnis, seperti strategi, inovasi, manajemen 

operasional, hingga pengembangan sumber daya manusia. Berikut deskripsi 

pekerjaan pegawai CV MMC Adikarya: 

a. Direktur Utama 

1)   Pengambil keputusan utama di dalam perusahaan 

2)   Mengembangkan dan mengimplementasikan rencana strategis untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 



 

 

3)   Mengawasi operasional harian perusahaan. 

4)   Mengelola hubungan dengan pemegang saham, klien, dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

5)   Melakukan analisis kompetitor perusahaan baik segi internal maupun 

eksternal. 

6)   Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan kebijakan perusahaan. 

7)   Mengambil keputusan strategis yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

keberlanjutan perusahaan. 

8)   Mengambil keputusan strategis yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

keberlanjutan perusahaan. 

b. Direktur Keuangan 

1)   Mengawasi semua aspek keuangan perusahaan, termasuk anggaran, 

laporan keuangan, dan pengelolaan kas. 

2)   Mengembangkan dan mengimplementasikan strategi sumber daya 

manusia untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan bakat. 

3)   Menyusun kebijakan keuangan yang selaras dengan tujuan perusahaan. 

4)   Memastikan kepatuhan terhadap peraturan keuangan dan 

ketenagakerjaan. 

5)   Menyediakan analisis keuangan dan laporan kepada manajemen 

eksekutif. 

c. Direktur Pemasaran 

1)   Mengembangkan dan mengimplementasikan strategi pemasaran untuk 

meningkatkan brand awareness dan penjualan. 



 

 

2)   Bertanggung jawab atas kegiatan pemasaran dan produk jasa perusahaan 

yang berorientasi pada pencapaian serta peningkatan target sales 

3)   Mengawasi operasional harian untuk memastikan efisiensi dan 

efektivitas. 

4)   Memastikan pelayanan pelanggan yang optimal. 

5)   Mengembangkan kemitraan dan hubungan bisnis yang strategis. 

6)   Memantau trend pasar dan menyesuaikan strategi pemasaran yang sesuai. 

7) Membangun dan menjaga hubungan serta kepercayaan dengan mitra 

bisnis, Client, dan tenaga kerja harian lepas. 

2.4   Susunan Pemilik/Pemegang Modal 

CV MMC Adikarya memiliki modal awal berupa dana tunai yang 

bersumber dari masing-masing pendiri perusahaan. Modal awal berjumlah  

Rp. 150.000.000,-. Tabel 2.6 merupakan pembagian jumlah pemegang modal, 

sebagai berikut: 

Tabel 2. 6  

Rencana Investasi CV MMC Adikarya 

No. Nama Jabatan Modal % 

1. Farah Fadhila 

Safitri Baay 

Direktur Utama Rp 100.000.000 66.67% 

2. Qorryna Heraliani Direktur Keuangan  Rp 25.000.000 16.67% 

3. Inggrid Widyastuti Direktur Pemasaran  Rp 25.000.000 16.67% 

Total Rp 150.000.000 100% 

Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 



 

 

2.5   Jadwal Kegiatan Pra-Operasional 

Pendirian CV MMC Adikarya berlangsung selama 7 bulan, terhitung sejak 

Maret 2024 sampai dengan September 2024, bertujuan untuk melengkapi 

kebutuhan pendirian perusahaan. Berikut merupakan jadwal kegiatan  

pra-operasional perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.7 di bawah ini: 

Tabel 2. 7  

Jadwal Kegiatan Pra-Operasional CV MMC Adikarya 

No. Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1. 

 

Riset 

pasar                                                         

2. Analisa 

pasar                                                         

3. Penyusun

an profil 

perusahaa

n                                                         

4. 4 Penentuan 

lokasi 

perusahaa

n                                                         

5. 5 Pengurusa

n 

perizinan 

perusahaa

n                                                         

6. 6 Pembuata

n 

Platform                             

7. 6 Pemenuha

n 

peralatan 

dan 

perlengka

pan                                                         

8. 7 Promosi 

dan 

pembuata

n media 

sosial 

pemasara

n 

perusahaa

n                                                         

Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 

 

 

 

 



 

 

2.5.1   Riset Pasar 

Riset pasar dilakukan dengan mengumpulkan data primer melalui metode 

penyebaran kuesioner kepada calon tenaga kerja harian lepas, Professional 

Exhibition Organzier (PEO) dan Professional Conference Organizer (PCO), serta 

metode wawancara dengan perusahaan pesaing. Data yang diperoleh kemudian 

diolah untuk mendapatkan informasi terkait daftar pelaksanaan event dan total 

kebutuhan penyaluran tenaga kerja harian lepas dalam setahun, dari 2019 hingga 

2023, sebagai dasar perhitungan trend perkembangan event di tahun berikutnya. 

2.5.2   Analisis Pasar 

Analisis yang perusahaan lakukan terhadap data riset pasar mencakup 

evaluasi terhadap karakteristik demografis Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL), 

termasuk usia, frekuensi keterlibatan dalam event, dan sumber informasi mengenai 

peluang kerja. Analisis pasar melihat tingkat ketertarikan tenaga kerja terhadap 

platform digital yang akan diluncurkan oleh CV MMC Adikarya. 

Analisis pasar terhadap calon user dilakukan dengan pengumpulan data 

jumlah event yang diselenggarakan oleh perusahaan pengguna, kebutuhan Tenaga 

Kerja Harian Lepas (TKHL) dalam setiap event, serta hambatan dan kesulitan yang 

dihadapi dalam mendapatkan tenaga kerja harian lepas yang kompeten. Analisis 

dilakukan menggunakan rumus mean growth untuk memproyeksikan pertumbuhan 

event ditahun berikutnya, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai peluang dan tantangan di pasar.  



 

 

2.5.3   Penyusunan Profil Perusahaan 

Penyusunan profil perusahaan diawali dengan penentuan jenis produk jasa 

perusahaan, penentuan nama dan visi dan misi, pembuatan logo, pembentukan 

struktur organisasi, penyusunan susunan pemegang modal, serta pembuatan jadwal 

pra-operasional perusahaan. Penyusunan profil untuk menciptakan brand highlight 

yang menarik di mata masyarakat, terutama bagi perusahaan yang akan menjadi 

target User dan calon Tenaga Kerja Harian Lepas (TKHL). 

2.5.4   Penentuan Lokasi Perusahaan 

Penentuan lokasi perusahaan dipertimbangkan berdasarkan berbagai aspek 

kebutuhan mulai dari harga, lokasi, kondisi bangunan, dan aksesibilitas. Berikut 

penentuan lokasi perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.8: 

Tabel 2. 8  

Lokasi Perusahaan 

Alamat Virtual Office The CEO Building Jl. TB Simatupang No.18C 

Level 12, RT.7/RW.9, Cilandak Bar., Kec. Cilandak, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12430 

Bentuk bangunan Gedung Perkantoran 

Ukuran ruangan 300 m2 dengan jumlah total ruangan kubikal 10 ruangan. 

Biaya sewa Rp. 10.000.000/tahun 

Keuntungan 1. Ruangan kantor pribadi dengan furniture 

2. Kantor di alamat CBD strategis dan bergengsi 

3. Nomor telepon perusahaan 

4. Layanan Call Center professional untuk menjawab 

panggilan telepon 

5. Layanan Resepsionis 

6. Listrik, AC dan utilitas 

7. Gratis WIFI 

8. Fasilitas pantry 

9. Layanan kebersihan 

10. Fasilitas meeting room and event space 

11. Penggunaan business lounge 

12. Gratis akses berkantor di co-working di lokasi lain 

13. Konsultasi gratis untuk seputar perizinan usaha  dan 

perpajakan 

Sumber: CV MMC Adikarya, 2024 



 

 

2.5.5   Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Perizinan memiliki tujuan untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi 

secara legal dan sesuai dengan peraturan yang berlaku di Indonesia. CV MMC 

Adikarya telah memenuhi semua persyaratan administratif dan hukum untuk 

menjalankan kegiatan usaha dengan lebih percaya diri, meminimalisir risiko 

hukum, dan membangun kepercayaan di mata User, mitra bisnis, dan otoritas 

pemerintah.  

Dasar hukum Pasal 19-21 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang; Peraturan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 17 Tahun 2018 tentang 

Pendaftaran Persekutuan Komanditer, Persekutuan Firma, Dan Persekutuan Perdata 

(Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2018, 2018). Berikut dibawah ini merupakan 

proses perizinan pendirian sebuah perusahaan CV:  

Gambar 2. 2  

Alur Proses Perizinan Usaha 

 

Sumber:  Data diolah CV MMC Adikarya, 2024 

 



 

 

Berdasarkan Gambar 2.2 berikut penjelasan terkait alur perizinan usaha: 

1. Persiapan dokumen yang diperlukan meliputi Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

para pendiri, Kartu Keluarga (KK), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) para 

pendiri, pas foto terbaru, surat pernyataan domisili perusahaan dari pemilik 

tempat atau RT/RW setempat, dan Akta Pendirian CV yang dibuat oleh 

Notaris. 

2. Pembuatan Akta Pendirian CV, mengunjungi Notaris dengan membawa semua 

dokumen yang telah dipersiapkan, di mana Notaris akan membuatkan Akta 

Pendirian CV berdasarkan data yang diberikan. CV yang dipilih belum 

digunakan oleh perusahaan lain, karena Notaris akan melakukan pengecekan 

ketersediaan nama perusahaan. 

3. Pengesahan Akta Pendirian di Kementerian Hukum dan HAM, pertama-tama 

lakukan pendaftaran online dengan mengunggah Akta Pendirian CV ke Sistem 

Administrasi Badan Usaha (SABU) melalui website Kementerian Hukum dan 

HAM. Setelah pengajuan, tunggu pengesahan dari Kementerian Hukum dan 

HAM, dan jika disetujui, akan mendapatkan Surat Keputusan (SK) Pengesahan 

Akta Pendirian CV. 

4. Melakukan pengurusan NPWP perusahaan, mengunjungi Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) sesuai dengan domisili CV, membawa dokumen-dokumen yang 

diperlukan seperti KTP, KK, NPWP pendiri, dan Akta Pendirian yang sudah 

disahkan, kemudian isi formulir pendaftaran NPWP Badan; setelah 

pendaftaran selesai, maka akan mendapatkan NPWP atas nama CV. 



 

 

5. Pengurusan Izin Lokasi dan Domisili, yaitu Surat Keterangan Domisili 

Perusahaan (SKDP), diperoleh dari kelurahan atau kecamatan setempat dengan 

membawa dokumen-dokumen seperti KTP, KK, NPWP, dan Akta Pendirian. 

6. Proses pengurusan izin usaha dan izin operasional dilakukan dengan mendaftar 

Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui sistem Online Single Submission (OSS) 

dan mengunggah dokumen-dokumen seperti Akta Pendirian, Surat Keputusan 

Kemenkumham, NPWP, dan Surat Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP). 

NIB berfungsi sebagai identitas perusahaan serta izin operasional dasar. Selain 

itu, izin usaha khusus untuk bidang usaha CV diajukan melalui OSS. 

7. Pengurusan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), mendaftar melalui sistem 

OSS atau langsung ke Dinas Perdagangan setempat dengan melampirkan 

dokumen-dokumen berikut: Akta Pendirian, Surat Keputusan (SK) 

Kemenkumham, Nomor Induk Berusaha (NIB), Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), dan Surat Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP). 

8. Terakhir merupakan kepengurusan pendaftaran BPJS Ketenagakerjaan dan 

BPJS Kesehatan, melibatkan proses pendaftaran dan pembayaran iuran sesuai 

dengan jumlah karyawan yang terlibat. 

 

 

2.5.6   Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan dapat dilihat pada Tabel 2.9 di bawah ini: 



 

 

Tabel 2. 9  

Peralatan dan Perlengkapan Kantor 

No. Peralatan Perlengkapan 

1.  Laptop 

ATK 2.  Kabel Roll 

3.  Wifi Portable Router 

4.  Smartphone 

Kabel Rol 
5.  Printer 

6.  Hardisk 2 TB 

7.  Rak Dokumen 

Sumber:  Data diolah CV MMC Adikarya, 2024 

2.5.7   Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Kegiatan promosi meliputi penyebaran informasi mengenai berbagai hal 

penting terkait perusahaan dan produk/jasa yang akan dikemas menggunakan 

aktivitas pemasaran below the line. CV MMC Adikarya mengoptimalkan sosial 

media untuk pemasaran yang lebih luas. Sosial media yang digunakan adalah 

Instagram. Berikut adalah tampilan laman Instagram perusahaan dapat dilihat pada 

gambar 2.4 di bawah ini: 

 

 

 

 

Gambar 2. 3  

Instagram Resmi CV MMC Adikarya 



 

 

 

Sumber:  CV MMC Adikarya, 2024 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Akta Perusahaan 
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Lampiran 2 Surat Izin Usaha Perdagangan 
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Lampiran 3 Nomor Induk Berusaha 
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Lampiran 4 Surat Keputusan KEMENKUMHAM 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Terdaftar Perusahaan (SK TDP) 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Terdaftar Pajak  

 

 


